BAB I
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah pembelajaran
keterampilan membaca yang ada di kelas VA SD Negeri 2 Metro Utara.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk
memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat (Wardhani, 2008: 1.4).

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah suatu bentuk proses
pengkajian berdaur siklus yang terdiri dari empat tahapan dasar yang saling
terkait dan berkesinambungan, serta lazim digunakan, yaitu (1) perencanaan
(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observasi), (4)
refleksi (reflecting) (Wardhani, dkk., 2008: 2.4). Siklus dalam penelitian ini
tidak hanya berlangsung satu kali tetapi lebih dari satu kali, sehingga
tercapai tujuan yang diinginkan pada pembelajaran dengan menggunakan
metode SQ3R untuk meningkatkan aktivitas dan keterampilan membaca
siswa kelas VA SD Negeri 2 Metro Utara. Siklus tindakan pada penelitian

ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Refleksi Siklus | Perencanaan Siklus I
1. Menganalisis proses 1. Membuat perangkat L
pembelajaran yang telah pembelajaran
dilaksanakan 2. Menyiapkan instrument
2. Merencanakan perbaikan pengumpul data
dalam proses pembelajaran
Siklus |
Observasi Siklus | -
Mengamati dan mencatat Pelaksanaan Siklus |
aktivitas siswa, kinerja guru, pelakasanaan tindakan <
dan keterampilan membaca. penelitian
Refleksi Siklus I Perencanaan Siklus 1
1. Menganalisis proses 1. Membuat RPP berdasarkan
pembelajaran yang telah hasil refleksi siklus |
dilaksanakan 2. Menyiapkan instrument
2. Merencanakan perbaikan pengumpul data
dalam proses pembelajaran
C sikus 11
Observasi Siklus 11 -
aktivitas siswa, kinerja guru, pelakasanaan tindakan P
dan keterampilan membaca. penelitian
t
Refleksi Siklus 111 Perencanaan Siklus 111
1. Menganalisis proses 1. Membuat RPP berdasarkan hasil
pembelajaran yang telah refleksi siklus 11 m
dilaksanakan 2. Menyiapkan instrument
2. Membuat Kesimpulan
Siklus 111
Observasi Siklus 111 -
aktivitas siswa, kinerja guru, pelakasanaan tindakan -
dan keterampilan membaca. penelitian
1 Dst.

Gambar 3.1. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Aqib, 2006: 30.31).
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B. Setting Penelitian

1.

3.

Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif
partisipasif antara peneliti dengan guru SD Negeri 2 Metro Utara
dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa terdiri dari 13 siswa laki-laki
dan 7 siswa perempuan.
Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas VA SD Negeri 2 Metro Utara,
Jalan Seroja No. 10 Kelurahan Banjarsari Kecamatan Metro Utara,
Kota Metro.
Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah kurang lebih selama
empat bulan, terhitung dari perencanaan sampai penulisan laporan hasil

penelitian yaitu bulan Januari sampai dengan bulan April 2013.

C. Datadan Sumber Data

Data penelitian ini berupa data verbal dan non verbal. Data verbal

diperoleh dari hasil studi dokumentasi berupa kata-kata atau kalimat narasi.

Sedangkan data non verbal diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada

setiap siklus dan berbentuk skor (angka).

Sumber data adalah pihak-pihak yang dapat memberikan data-data

yang diinginkan. Sumber data penelitian ini diperoleh dari:

1.

Siswa, data kualitatif diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil keterampilan siswa

dalam membaca cerita.
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2. Guru, data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi kinerja guru

dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2010: 37).

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan
kelas, yaitu dengan menggunakan teknik nontes dan tes.
1. Teknik Nontes

a. Lembar panduan observasi, digunakan untuk mengetahui apakah
dengan menggunakan metode pembelajaran di kelas VA SD Negeri
2 Metro Utara akan lebih efektif, apa pengaruhnya untuk siswa
serta bagaimana pembelajaran yang dilakukan. Obervasi dilakukan
oleh observer terhadap aktivitas siswa maupun guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

b. Dokumentasi, berisi kajian dokumen yang digunakan untuk
memperoleh berbagai arsip data berupa kurikulum, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh guru, hasil ulangan dan
nilai-nilai yang diberikan oleh guru.

c. Wawancara, digunakan untuk memperoleh informasi tentang

aktivitas dan keterampilan siswa selama proses pembelajaran.

2. Teknik Tes
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang
keterampilan membaca siswa, guna mengetahui hasil belajar siswa
dalam aspek membaca dengan menggunakan metode pembelajaran

SQ3R. Data yang diperoleh melalui teknik tes berupa data kuantitatif.
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E. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a.

Lembar observasi, instrumen ini dirancang dan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran
bahasa Indonesia dengan menerapkan metode pembelajaran SQ3R.

1. kinerja guru meliputi a) kegiatan pra pembelajaran, b) kegiatan
membuka pelajaran, ¢) kegiatan inti pembelajaran dan d) kegiatan
menutup pelajaran.

2. aktivitas belajar siswa meliputi a) partisipasi, b) minat, c) sikap, d)
perhatian, dan e) presentasi.

3. keterampilan membaca (a) menjelaskan unsur-unsur cerita, (b)
mengidentifikasi unsur-unsur cerita, (c) menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan isi cerita, (d) menentukan pokok-pokok isi
cerita, (e) merangkai pokok-pokok isi cerita ke dalam beberapa
kalimat, (f) menyimpulkan isi cerita dalam beberapa kalimat, dan (g)
menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri.

Lembar tes, adalah lembar untuk menjaring data hasil belajar siswa

dalam pembelajaran keterampilan membaca cerita siswa kelas VA SD

Negeri 2 Metro Utara dengan menerapkan metode SQ3R.

Dokumentasi, digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan aktivitas

dan keterampilan siswa serta kinerja guru selama proses pembelajaran.

Dokumentasi  berkaitan dengan suatu kegiatan khusus berupa

pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebarluasan suatu
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informasi (Yatim, 2001: 103). Dokumen bisa berbentuk tulisan atau
gambar diantaranya arsip Kkliping surat, photo-photo dan bahan
referensinya yang dapat digunakan sewaktu-waktu untuk melengkapi

bukti suatu penelitian.

F.  Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kualitatif dan
kuantitatif.
1. Teknik Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data aktivitas
siswa dan kinerja guru selama pembelajaran berlangsung. Data
diperoleh dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas
siswa dan kinerja guru dengan menggunakan lembar observasi.
a) Aktivitas Siswa
Untuk memperoleh persentase aktivitas tiap individu diperoleh
dengan menggunakan rumus:
NP = — X100 %
Keterangan:
NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = Bilangan tetap

Adaptasi dari Purwanto (2009: 102).
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Tabel 3.1. Kriteria Peningkatan Aktivitas Siswa Berdasarkan
Ketercapaian Indikator

Rentang Skor Keterangan
81 — 100% Sangat Aktif
71 - 80% Aktif
61 — 70% Cukup Aktif
41 - 60% Kurang Aktif
0 —40% Pasif

Adaptasi dari Arikunto (2007: 44)
b) Ketercapaian indikator dalam penerapan metode SQ3R yang
dilaksanakan guru
Ketercapaian indikator pada penerapan metode SQ3R
melalui pengamatan dengan berpedoman pada lembar observasi
kinerja guru (IPKG). Penilaiannya menggunakan rentang nilai
antara 1-4. Cara menghitung nilai kinerja guru dengan

menggunakan rumus:

Nili =52 100
Adaptasi dari Purwanto, 2009: 102)

Setelah mendapatkan nilai tersebut, akan diketahui
keberhasilan guru setelah menerapkan metode SQ3R dengan
kategori sebagai berikut:

Tabel 3.2. Kriteria Keberhasilan Guru dalam Menerapkan Metode

SQ3R
No Rentang Skor Keterangan
1 >80% Sangat Baik
2 76-80% Baik
3 60-75% Cukup Baik
4 60<% Kurang Baik

Adaptasi Aqgib, dkk (2009: 41)
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c) Keterampilan Membaca
Untuk menghitung hasil keterampilan membaca dapat diperoleh

dengan menggunakan rumus:

R

NP = e 100

Keterangan:

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Skor mentah yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = Bilangan tetap
Adaptasi dari Purwanto (2009: 102)

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Keterampilan membaca

Tingkat Keberhasilan (%0) Arti
80,01%-100% Sangat Terampil
70,01%-80,00% Terampil
60,01%-70,00% Cukup Terampil
40,01%-60,00% Kurang Terampil
0-40% Tidak Terampil

Adaptasi dari Rahim (2007: 146)

2. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan berbagai
dinamika kemajuan kualitas belajar siswa dalam hubungannya dengan
keterampilan membaca cerita. Data hasil penelitian yang tergolong data
kuantitaif dilakukan secara deskriptif, yakni dengan menghitung

ketuntasan hasil keterampilan membaca dengan rumus sebagai berikut.

¥ S =60

x 100 %

Ketuntasan =
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Keterangan:

> S>65 = Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar
dari 60

N = Banyak siswa

100 % = Bilangan tetap

Adaptasi dari Purwanto (2009: 112).

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi. Hasil analisis ini
digunakan untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus
selanjutnya, sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan
pembelajaran (Aqib, dkk., 2009: 41).

Tabel 3.4. Kriteria Tingkat Keberhasilan Keterampilan Membaca

Tingkat Keberhasilan (%0) Arti
80-100% Sangat tinggi
71-80% Tinggi
61-70% Sedang
41-60% Rendah
<40% Sangat rendah

Adaptasi dari Agib, dkk (2009: 41)

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah adanya peningkatan
aktivitas dan keterampilan membaca cerita pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di setiap siklusnya. Siswa dianggap terampil jika telah
mendapatkan nilai >60 dan secara klasikal dianggap terampil apabila >75%
dari jumlah siswa memperoleh nilai sekurang-kurangnya 60 dan
keterampilan membaca dianggap tuntas apabila sudah mencapai >75% dari

jumlah siswanya.
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Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

a.

Tahap Perencanaan
Peneliti mempersiapkan proses pembelajaran keterampilan membaca

cerita menggunakan metode pembelajaran SQ3R dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Menganalisis pokok Standar Kompetensi (SK)/Kompetensi Dasar
(KD) dan pokok bahasan yang kemudian menjadi beberapa indikator
yang akan diajarkan.

Standar Kompetensi

7. Membaca : Memahami teks dengan membaca sekilas, membaca
memindai, dan membaca cerita anak.

Kompetensi Dasar

7.3 Menyimpulkan isi cerita anak dalam beberapa kalimat.

2) Menetapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan.

3) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran, yaitu: pemetaan, silabus, RPP, media
pembelajaran, dan instrument tes.

4) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa, kinerja
guru dan keterampilan membaca siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

5) Peneliti bersama guru berdiskusi untuk membuat kesepakatan
tentang kegiatan pembelajaran membaca cerita melalui metode

pembelajaran SQ3R.
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b. Tahap Pelaksanaan

Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana

pembelajaran sebelumnya. Tindakan yang dilakukan pada pelajaran

bahasa Indonesia dengan menerapkan metode pembelajaran SQ3R

meliputi beberapa tahap antara lain:

1.

Kegiatan Awal

a) Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegiatan
pembelajaran.

b) Guru melakukan apersepsi awal untuk mengantarkan siswa
pada materi yang akan dipelajari yaitu tentang kegiatan
membaca dengan memberikan contoh di sekitar anak.

c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

d) Guru memberikan penjelasan mengenai materi “Membaca
Cerita Anak” yang hendak dilaksanakan melalui metode
pembelajaran SQ3R.

e) Menjelaskan prosedur kegiatan metode pembelajaran SQ3R
dengan tahap-tahap pelaksanaannya.

Kegiatan Inti

a) Guru membentuk kelompok yang setiap kelompoknya terdiri
dari 4 orang siswa secara heterogen.

b) Guru membagikan Lembar Kerja Siswa.

c) Melalui bimbingan guru siswa melakukan kegiatan membaca

dengan langkah-langkah metode SQ3R.
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9)

h)

)

K)
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Siswa membaca secara cepat untuk mengetahui gambaran isi
cerita secara umum (survey).

Siswa menyusun pertanyaan yang jelas, singkat, dan relevan
dengan bagian-bagian teks (question).

Siswa membaca cerita tersebut dengan teliti dalam rangka
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun (read).

Siswa mengendapkan apa yang telah dibaca dengan menjawab
kembali pertanyaan yang telah dibuat (recite).

Siswa meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara
singkat (review).

Guru mengamati kerja setiap siswa dan memberikan bantuan
kepada siswa yang mengalami kesulitan.

Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil kerja kelompok
untuk menyamakan persepsi.

Guru memberikan pujian kepada setiap kelompok yang dapat
menjawab dengan benar dan memberikan motivasi kepada
kelompok yang belum dapat menjawab dengan benar.

Guru dan siswa menyimpulkan kegiatan yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

tentang materi yang belum dimengerti.
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3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan Akhir:
a) Guru memberikan penguatan atas hasil membaca yang telah
dilakukan.
b) Guru memberikan tindak lanjut terhadap proses pembelajaran
dan memberikan pengayaan berupa pemberian tugas yang
sama (dengan bahan yang berbeda) yaitu mengerjakan

langkah-langkah SQ3R.

Tahap Observasi

Pada tahap ini peneliti mengamati kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Observasi yang
dilakukan yaitu mengenai aktivitas belajar siswa pada pembelajaran
keterampilan membaca cerita dengan menggunakan metode SQ3R,

serta observasi kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Tahap Refleksi

Hasil yang dicapai dalam tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis. Refleksi dilakukan dengan melihat kelemahan dan kelebihan
pada proses pembelajaran setelah diterapkannya metode SQ3R. Apabila
hasil analisis belum mencapai indikator keberhasilan, maka akan
dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan materi pembelajaran yang
berbeda dan langkah-langkahnya disesuaikan dengan metode SQ3R.

Jika telah terjadi peningkatan maka penelitian dianggap cukup.



